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ABSTRAK 

 

Puji Rahmawati. 2017.Kesenian Gaok di Desa Kulur Kabupaten Majalengka. Skripsi. 

Jakarta: Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjabarkan perubahan kesenian 

Gaok dalam perspektif perubahan budaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

berfokus pada evolusi kesenian Gaok dalam perspektif budaya. Penelitian dilakukan di 

kampung Tarik Kolor, Desa Kulur Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka Jawa 

Barat pada bulan Maret 2016 sampai bulan September 2016. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi yang diartikan sebagai pengecekan metode, teori, data dari 

berbagai sumber. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perubahan kesenian Gaok 

digolongkan ke dalam bentuk perubahan evolusi, yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam proses yang lambat tanpa ada kehendak tertentu dari masyarakat. Adanya 

pergeseran bentuk dan fungsi pada kesenian Gaok yang disebabkan oleh faktor-faktor 

intern yaitu faktor bertambah atau berkurangnya penduduk, faktor peranan nilai yang 

diubah, faktor peranan tokoh kharismatik, faktor penemuan-penemuan baru (inovasi 

invensi) , dan faktor ekstern yaitu pengaruh kontak kebudayaan masyarakat lain. Dari 

faktor-faktor tersebut, perubahan kesenian Gaok didominasi oleh faktor intern yaitu 

kelahiran dan kematian yang berdampak pada berkurangnya regenerasi kesenian Gaok. 

Kesenian  modern yang masuk, mempengaruhi kurangnya minat masyarakat terhadap 

kesenian Gaok, begitupula dengan adanya suatu adaptasi terhadap perkembangan zaman 

yang menggeser musik tradisional yang digunakan pada kesenian Gaok. 

.  

 

Kata kunci : Kesenian Gaok, Perubahan Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bumi Nusantara yang sangat luas terdiri dari ribuan pulau dan ratusan 

suku yang memiliki latar belakang budaya, termasuk seni musik yang berbeda-

beda.1 Seni merupakan karya yang tercipta dari ungkapan perasaan seseorang 

dengan keahlian yang luar biasa.2 Bangsa Indonesia beruntung kerena begitu 

banyak memiliki seni yang tersebar luas diberbagai daerah yang masing-masing 

memiliki suku dan setiap suku mempunyai budaya sendiri. Dalam suatu bangsa, 

seni dan budaya merupakan dua hal yang penting dan tidak dapat terpisahkan.  

Seni budaya asli tumbuh dari kalangan mereka sendiri. Seni budaya yang sangat 

beranekaragam menjadi suatu kebanggaan sekaligus tantangan untuk 

mempertahankan serta mewarisi kepada generasi selanjutnya.  

Kesenian tradisional yang dimiliki setiap daerah yang ada di Indonesia 

merupakan salah satu bentuk warisan seni dan budaya. Salah satunya adalah 

kabupaten Majalengka yang memiliki kesenian tradisional Gaok. Seni Gaok 

adalah seni membaca atau menyanyikan wawacan. Wawacan yang dibawakan 

dalam seni Gaok berbentuk pupuh. Seni ini menonjolkan 

                                                           
1 Suwandi Tuteng dkk, Apresiasi Musik (Jakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan UNJ, 

2015), h.1. 
2 Bebbi Okatara, 6 Jam Jago Teknik Olah Vokal (Jakarta: Gudang Ilmu, 2011),  h. 41 
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keindahan vokal di dalamnya.3 Kata Gaok berasal dari kata gorowok artinya 

berteriak, karena Gaok dibawakan dengan cara dinyanyikan dengan suara yang 

keras atau dengan nada tinggi.4 Kesenian ini tumbuh dan berkembang di desa 

Kulur kabupaten Majalengka. Namun saat ini, perkembangan zaman sangat 

mempengaruhi perubahan pola pikir masyarakat setempat terhadap kesenian 

Gaok, sehingga kesenian Gaok mulai mengalami perubahan. 

Seni Gaok mengalami perubahan disetiap aspek dalam pertunjukannya. 

Perubahan itu terjadi dari awal mulanya kesenian Gaok yang merupakan seni 

vokal suara, terjadi penambahan pada musik. Musik yang mengiringi Gaok pun 

berubah-ubah. Dari penggunaan buyung, songsong, kecrek beralih menjadi 

tarompet, kendang, tamborin, bonang dan saron. Perubahan tidak hanya sampai 

alat musik tradisional. Perubahan alat musik selanjutnya beralih menjadi lebih 

modern yaitu hanya menggunakan bass dan gitar. Teknik vokal pada kesenian 

Gaok kini lebih sederhana dan lebih bebas dalam berimprovisasi, sehingga Gaok 

yang dinyanyikan dengan cara teriak sudah tidak lagi digunakan. Durasi dalam 

pertunjukan seni Gaok semakin berkurang. Kemudian dari bacaan yang digunakan 

tidak lagi memakai pupuh, melainkan cerita bebas dengan cara monolog, sehingga 

penyebutannya menjadi monolog Gaok. Meskipun memiliki perubahan yang 

sangat drastis, namun masyarakat Majalengka masih menyebut monolog Gaok 

sebagai kesenian Gaok. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang perubahan seni Gaok yang terdapat di desa Kulur 

                                                           
3 Wawancara dengan Abah Rukmin (narasumber). Desa Kulur Majalengka 26 Maret 2016 
4 Asikin Hidayat, Profil Kesenian Kabupaten Majalengka, (Majalengka:Dinas Pemuda Olahraga 

Kebudayaan & Pariwisata Kabupaten Majalengka,2014)h.18  
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kabupaten Majalengka. Adapun judul yang akan penulis ambil adalah 

“KESENIAN GAOK DI DESA KULUR KABUPATEN MAJALENGKA”.  

 

1.2  Fokus Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan agar tidak terlalu luas, maka difokuskan 

hanya tentang evolusi seni Gaok dalam perspektif budaya di desa Kulur kabupaten 

Majalengka. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah dalam 

bentuk beberapa pertanyaan yaitu :  

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan pada kesenian Gaok di 

desa Kulur kabupaten Majalengka? 

2. Bagian mana dalam kesenian Gaok yang mengalami perubahan? 

  

2.4 Manfaat Penelitian 

Setelah data terhimpun melalui penelitian, maka penulis berharap 

penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang 

kesenian tradisional khususnya kesenian Gaok dalam kehidupan masyarakat, dan 

memberikan informasi tentang perubahan-perubahan pada kesenian Gaok. 
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b. Bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan Sendratasik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan 

seni gaok dan juga untuk menambah referensi bacaan bagi para mahasiswa dan 

orang yang membutuhkannya. 

c. Bagi Prodi Pendidikan Sendratasik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi yang akan 

memberikan manfaat bagi para pembaca khususnya dalam bidang musik 

tradisional seni Gaok serta dapat menjadi acuan penelitian lanjutan pada seni 

Gaok.  

2. Manfaat Praktis 

 Untuk memacu para seniman khususnya daerah setempat agar lebih 

mengenal seni Gaok ataupun memperkenalkan seni ini ke masyarakat luas agar 

terjaga kelestariannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teoritis 

2.1.1 Seni Gaok 

Menurut Hikmawan, “seni Gaok adalah salah satu jenis kesenian 

tradisional yang membacakan dan menyanyikan cerita/babad/dongeng/ karangan 

dalam bentuk pupuh (puisi tradisional Jawa) dengan cara ngagorowok 

(berteriak)”.1 

Menurut Asikin, “seni Gaok adalah jenis mamaos (membaca teks) atau 

disebut juga wawacan, dari kata wawar ka nu acan (memberi tahu kepada yang 

belum mengetahui). Kata Gaok berasal dari garowok artinya berteriak, karena 

Gaok dibawakan dengan suara yang keras atau dengan nada tinggi”.2 

Dari dua pengertian seni Gaok di atas dapat disimpulkan seni gaok adalah 

salah satu kesenian tradisional jenis mamaos yang berarti membacakan dan 

menyanyikan cerita/babad/dongeng/karangan dalam bentuk pupuh dengan cara 

ngagarowok yang berarti berteriak dengan suara yang keras atau dengan nada 

tinggi. 

                                                           
1Hikmawan, “ Kesenian Gaok”, Arsip Girimadani Senter,(Majalengka : Sanggar Panghegar, 

2000) h.1 
2 Asikin Hidayat, Profil Kesenian Kabupaten Majalegka, (Majalengka : Dinas Pemuda Olahraga 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Majalengka,2014) h.18 
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2.1.2 Sejarah Kesenian Gaok 

Sekitar tahun 1947 terbentuk kesenian Gaok di Desa Kulur, yang 

dipelopori oleh Bapak Sabda Wangsahardja.3 Kesenian Gaok dibawakan 

dengan cara memaparkan cerita babad tanpa iringan musik.4 Wawacan yang 

digunakan pupuh. Gaok dimainkan oleh empat orang pemain yang berjenis 

kelamin laki-laki. Cara menyanyikan Gaok mempunyai patokan dari nada 

pupuh yang disertai ornamentasi dan improvisasi suara meliuk-liuk serta 

melengking. Lengkingannya panjang-panjang yang umumnya dilakukan 

dalam satu tarikan nafas. Para penyanyi seolah berlomba untuk bisa mencapai 

nada setinggi-tingginya dengan nafas yang sepanjang-panjangnya dan 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing penyanyi.5 Baju yang 

digunakan adalah baju kampret atau toro, lengkap dengan ikat kepala. Durasi 

dalam pertunjukan kesenian gaok ini cukup lama sekitar sembilan jam. Pada 

masa ini kesenian Gaok sering digunakan untuk upacara ritual Babarit Pare, 

Babarit, Ngayun, Muludan dan Khitanan.6 

Pada tahun 1963, muncul generasi baru pelaku kesenian Gaok, terdiri 

dari E. Wangsadihardja, Sukarta dan Rukmin. Dengan bertambahnya generasi, 

muncul naskah wawacan Nyi Rambutkasih dan Talaga Manggung yang ditulis 

oleh Engkos Wangsadihardja. Pada periode ini kesenian Gaok mulai memakai 

alat musik namun hanya untuk pembuka dan sebagai jeda dalam pembacaan 

                                                           
3 Ibid 
4 Asikin Hidayat, Op.Cit, h.18 
5Asep Irawan,  https://wujudkan.com/project/ngagorowokkeun-gaok-a-documentary2/view , 

diakses 27 Januari 2017 Pkl.12.00 WIB 
6Hikmawan, Op.Cit, h.1 

https://wujudkan.com/project/ngagorowokkeun-gaok-a-documentary2/view
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syair wawacan. Alat musik yang digunakan adalah buyung, songsong dan 

kecrek, sehingga jumlah pemain Gaok menjadi enam orang.7 

Pada akhir dekade 1990-an kesenian Gaok tidak lagi menggunakan alat 

musik buyung dan songsong, namun menggunakan tarompet, tamborin  dan 

gamelan (kendang, bonang dan penggunaan saron yang tentatif) dengan 

demikian jumlah pemain semakin bertambah mejadi tujuh sampai delapan 

orang. Pada dekade 2000-2013 terdapat penambahan seorang sinden (biasanya 

penyanyi perempuan) yang berfungsi sebagai selingan hiburan dan juga 

sebagai pengisi pada saat pelantun Gaok beristirahat.8 

 

2.1.3 Monolog  

Menurut Rudy Purwanto “monolog adalah percakapan yang dilakukan 

oleh satu orang yang berisikan tentang informasi tertentu.”9 Menurut Indra 

Tranggono “monolog adalah ucapan seorang pemain dalam teater, yang 

panjang dengan kelengkapan isinya serta sentuhan dramatik.”10 Menurut Asul 

Wiyanto “monolog adalah percakapan seorang pemain dengan dirinya 

sendiri.”11 

Dengan demikian monolog yang digunakan dalam seni Gaok adalah  

percakapan panjang yang dilakukan oleh satu orang  yang berisikan informasi 

                                                           
7Ibid, h.2 
8Ibid, h.2 
9 Rudy Purwanto, dkk, Top No.1 SKL UN SMA/MA IPS 2017, (Jakarta: PT.Bintang Wahyu,2016), 

h.297  
10 Indra Tranggono, dkk, Teater Monoplay dan Musikal, (Jakarta: Teplok Press,2012), h.202 
11 Asul Wiyanto, Terampil Bermain Drama, (Jakarta: Grasindo,2007),h.13 
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tentang  sejarah atau realitas kehidupan dahulu dan kini berupa kritik sosial 

serta pesan moral dengan kelengkapan isinya. 

 

2.2 Evolusi  

Menurut Ratna Sukmayani Evolusi adalah perubahan yang terjadi secara 

lambat atau berangsur-angsur dimana sesuatu berubah menjadi bentuk lain, yang 

biasanya menjadi lebih kompleks/ rumit ataupun berubah menjadi bentuk yang 

lebih baik.12 Menurut Yuni Sare “Evolusi adalah proses perubahan dan 

perkembangan yang terjadi secara perlahan-lahan.”13 Menurut Mulat Wigati 

“Evolusi adalah perubahan yang terjadi dalam waktu yang lama dan terdapat 

rentetan perubahan kecil yang mengikuti dengan lambat.”14 

Dari pengertian Evolusi menurut ketiga ahli tersebut memiliki kesamaan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Evolusi adalah perubahan yang terjadi dalam 

waktu yang lambat dan secara perlahan. 

 

2.3 Perubahan Budaya 

Sehubungan dengan adanya pengertian perubahan budaya yang tidak 

terlepas dari pengertian perubahan sosial budaya, maka penulis menggunakan 

teori perubahan sosial budaya sebagai acuan teori. Dalam jurnal Baharuddin, Max 

Weber berpendapat bahwa, “perubahan sosial budaya adalah perubahan situasi 

                                                           
12 Ratna Sukmayani, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT Galaxy Puspa Mega,2008),h.90 
13 Yuni Sare, Antropologi SMA/MA XI, (Jakarta: Grasindo,2008), h.77 
14 Mulat Wigati, Sosiologi SMP/MTs, (Jakarta: Grasindo,2006), h.10 
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dalam masyarakat sebagai akibat adanya ketidaksesuaian unsur-unsur”.15 W. 

Komblum berpendapat bahwa “perubahan sosial budaya adalah perubahan suatu 

budaya masyarakat secara bertahap dalam jangka waktu lama.”16 

Koentjoroningrat berpendapat bahwa “perubahan sosial budaya adalah proses 

pergeseran, pengurangan, penambahan dan perkembangan unsur-unsur dalam 

suatu budaya.”17 

Dari pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan budaya 

adalah perubahan yang terjadi sebagai akibat ketidaksesuaian unsur-unsur serta 

proses pergeseran, pengurangan, penambahan dan perkembangan unsur-unsur 

dalam suatu budaya secara bertahap dalam jangka waktu lama. 

 

2.3.1 Bentuk-bentuk Perubahan Budaya 

Adapun bentuk-bentuk dalam suatu perubahan budaya dalam jurnal 

Baharuddin (2015:184)sebagai berikut : 

1) Perubahan Evolusi dan Revolusi  

a. Perubahan Evolusi adalah perubahan-perubahan sosial yang terjadi 

dalam proses yang lambat dan dalam waktu yang cukup lama tanpa 

ada kehendak tertentu dari masyarakat yang bersangkutan. 

b.Perubahan Revolusi adalah perubahan yang berlangsung secara 

cepat dan tidak ada kehendak atau direncanakan sebelumnya. 

2) Perubahan yang Dikehendaki dan Tidak Dikehendaki 

     Perubahan yang dikehendaki disebut dengan perubahan yang 

direncanakan, dan perubahan yang tidak dikehendaki disebut dengan 

perubahan yang tidak direncanakan. 

a. Perubahan yang direncanakan adalah perubahan yang terjadi 

karena adanya perkiraan atau perencanaan oleh pihak-pihak yang 

menghendaki perubahan tersebut. 

                                                           

15Baharuddin, Bentuk-bentuk Perubahan Sosial dan Kebudayaan, Jurnal Al Hikmah volume 9 

No.2, 2015, (Pontianak : Institut Agama Islam Negeri) h.182 
16Ibid 
17Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Universitas Indonesia, 2007), h.181 
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b.Perubahan yang tidak direncanakan ialah perubahan yang 

berlangsung di luar kehendak dan pengawasan masyarakat. 

3) Perubahan Kecil dan Besar 

a. Perubahan kecil diartikan perubahan yang terjadi pada unsur 

struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau berarti 

bagi masyarakat. 

b.Perubahan besar adalah sebuah perubahan yang terjadi pada unsur-

unsur struktur sosial yang memberi pengaruh langsung atau berarti 

bagi masyarakat.18 

 

 

2.3.2 Faktor-faktor Terjadinya Perubahan Budaya 

 Menurut Baharuddin19 ada 2 faktor yang mengakibatkan 

perubahan budaya yaitu :  

1) Faktor Intern 

  Faktor intern terjadinya perubahan budaya yang bersumber 

dari dalam masyarakat itu sendiri. faktor-faktor intern sebagai 

berikut :  

a. Bertambah atau Berkurangnya Penduduk. 

  Bertambahnya jumlah penduduk yang cepat dapat 

mendorong terjadinya perubahan sosial budaya dalam suatu 

masyarakat. Sedangkan berkurangnya penduduk juga dapat 

menghambat perubahan sosial budaya dalam suatu masyarakat 

tertentu. 

b. Pemberontakan atau Revolusi 

Pemberontakan akan menyebabkan perubahan sosial 

budaya. Adanya pemberontakan yang mengakibatkan nilai-nilai, 

                                                           
18 Baharuddin,Op.Cit., h.184 
19 Ibid., h. 185 
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norma-norma, adat istiadat yang dijadikan pedoman dalam 

bersikap dan bertingkah laku mengalami perubahan budaya. 

c. Peranan Nilai yang Diubah 

 Perubahan juga dapat disebabkan oleh peranan nilai yang 

diubah. 

d. Peranan Tokoh Kharismatik  

 Tokoh kharismatik adalah tokoh yang disegani, dihormati 

dan diteladani oleh masyarakat. Peranan tokoh kharismatik 

membawa pengaruh dalam perubahan. 

e. Penemuan-penemuan Baru (Inovasi) 

 Adanya penemuan-penemuan baru di masyarakat 

mendorong terjadinya perubahan budaya. Proses dalam 

penemuan baru tersebut terdiri dari : 

a. Diskoveri adalah suatu penemuan baru yang sebelumnya 

tidak pernah ada. 

b. Invensi adalah usaha yang disengaja dan sungguh-sungguh 

untuk memperoleh hal-hal yang baru dengan melalui tahap 

uji coba berulang kali sampai ditemukan unsur yang baru. 

2) Faktor Ekstern  

    Faktor ekstern terjadinya perubahan budaya yang berasal 

dari luar masyarakat. Faktor-faktor ekstern sebagai berikut : 
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a. Pengaruh lingkungan Alam 

Pengaruh lingkungan alam sangat berpengaruh dalam 

terjadinya perubahan budaya. Perubahan budaya dapat terjadi 

bila di masyarakat terjadi suatu bencana alam yang 

mengakibatkan penduduk harus berpindah ke tempat lain. 

b. Terjadinya Peperangan Antar Negara 

  Terjadinya peperangan antar negara yang mengakibatkan 

perjanjian penerimaan budaya. 

c. Pengaruh Kontak Kebudayaan Masyarakat Lain (Luar) 

Kontak dengan masyarakat lain tidak hanya menyebabkan 

proses meniru dan penyebaran unsur budaya masyarakat, tetapi 

juga menyebabkan terjadinya proses asimilasi dan akulturasi. 

Berikut deskripsi singkat tentang : 

a. Asimilasi  

Perpaduan dua kebudayaan yang berbeda secara berangsur-

angsur berkembang sehingga memunculkan budaya baru. 

b. Akulturasi  

Pertemuan dua kebudayaan dari bangsa yang berbeda dan 

saling mempengaruhi sehingga menjadi perpaduan budaya. 
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2.4   Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian Relevan yang menjadi acuan untuk penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh : 

1) Siti Rahmah, Judul Skripsi “Perubahan  Sosial Budaya Masyarakat  Betawi 

Di Jakarta Pada Masa Kepemimpinan Gubernur Ali Sadikin1966-1977”. 

Dalam penelitian ditarik kesimpulan bahwa terjadinya Proses perubahan 

sosial budaya masyarakat Betawi terjadi saat Ali Sadikin menjabat pada 

tahun 1966-1977. Faktor penyebab perubahan tersebut antara lain karena 

pertambahan penduduk, kebijakan-kebijakan dari pemerintah, penemuan-

penemuan baru pada masyarakat Betawi, serta derasnya urbanisasi dari luar 

Jakarta. Faktor tersebut terkait dengan adanya teori perubahan sosial budaya. 

 

2) Umi Nurroisah, Judul Skripsi “Perubahan Sosial Budaya Pasca Konflik 

Lahan Antara Warga Dengan TNI Di Desa Setrojenar Kecamatan 

Buluspesantren Kabupaten Kebumen”. Dalam penelitian ini ditarik 

kesimpulan bahwa konflik lahan yang terjadi antara warga sipil Desa 

Setrojenar dengan TNI mengakibatkan adanya perubahan sosial budaya bagi 

masyarakat Setrojenar. Perubahan pada bidang sosial yang terjadi yaitu 

pandangan masyarakat tentang pendidikan dan renggangnya interaksi yang 

terjalin antara warga sipil dengan TNI, sedangkan interaksi dan solidaritas 

warga sipil dengan warga sipil semakin baik. Perubahan pada bidang budaya 

yang ada terlihat pada berubahnya mata pencaharian, alat dan teknologi 

pertanian,organisasi sosial dan kesenian. Dalam prosesnya, perubahan yang 



14 
 

 
 

terjadi merupakan perubahan yang mengarah sebagai suatu kemajuan 

(meningkatnya tingkat pendidikan dan ilmu pengetahuan), perubahan sebagai 

suatu kemunduran (nilai, norma, interaksi dan kerjasama warga sipil dengan 

TNI yang merenggang), perubahan yang cepat (perubahan mata 

pencaharian), perubahan yang kecil (perubahan pada bidang kesenian 

rebana), dan perubahan yang besar (perubahan mata pencaharian). Dampak 

sosial yang muncul akibat adanya perubahan-perubahan sosial budaya 

dibedakan berdasarkan dampak positif seperti meningkatnya tingkat 

pendidikan masyarakat dan dampak negatif, yaitu hubungan kerjasama antara 

warga dan TNI yang semakin kurang baik.  

 

2.5  Kerangka Berpikir  

Kesenian Gaok merupakan kesenian tradisional yang menjadi salah satu 

kebudayaan di Majalengka. Dalam perkembangannya, kesenian Gaok terlihat 

mengalami perubahan. Ini sangat terkait dengan adanya  perubahan budaya. 

1. Seni Gaok mengalami pergeseran secara bertahap, ini terlihat dari adanya 

pergeseran pada tiap bentuk pertunjukan hingga fungsi dari kesenian Gaok. Hal 

ini sesuai dengan teori perubahan budaya yang dikemukakan oleh 

Koentjoroningrat berpendapat bahwa perubahan sosial budaya adalah proses 

pergeseran, pengurangan, penambahan dan perkembangan unsur-unsur dalam 

suatu budaya.20 

2. Seni Gaok mengalami perubahan secara berangsur dan dalam jangka waktu 

lama dari tahun 1947-2016. Hal ini sesuai dengan teori perubahan budaya yang 

                                                           
20Koentjaraningrat,Op.Cit h.181 
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dikemukakan oleh W. Komblum berpendapat bahwa perubahan sosial budaya 

adalah perubahan suatu budaya masyarakat secara bertahap dalam jangka 

waktu lama.21 

3. Seni Gaok mengalami perubahan secara ekstrim setelah meninggalnya pelopor 

sekaligus seniman Gaok hingga muncul generasi baru yang mengakibatkan 

perubahan terutama pada ciri khas vokal Gaok yang menghilang. Hal ini terkait 

dengan teori dari faktor perubahan budaya yang dikemukakan oleh Baharuddin 

dalam jurnalnya yaitu bertambahnya jumlah penduduk yang cepat dapat 

mendorong terjadinya perubahan sosial budaya dalam suatu masyarakat. 

Sedangkan berkurangnya penduduk juga dapat menghambat perubahan sosial 

budaya dalam suatu masyarakat tertentu.22 

4. Dalam seni Gaok terdapat penambahan alat musik baru yang bukan alat musik 

tradisional yaitu gitar dan bass. Adanya suatu adaptasi dari perkembangan 

zaman yang telah dipengaruhi budaya lain. Ini terkait dengan adanya teori yang 

dikemukakan Baharuddin, pertemuan dua kebudayaan dari bangsa yang 

berbeda dan saling mempengaruhi sehingga menjadi perpaduan budaya.23 

Berdasarkan teori-teori yang mempunyai hubungan dengan seni Gaok inilah, 

yang menjadi dasar bagi peneliti untuk untuk meneliti kesenian Gaok. 

                                                           
21Baharuddin, Op.Cit h.182 
22Ibid, h.185 
23Ibid, h.188 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk  meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.1 Selain itu penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.2 

Menurut jenisnya, metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif yaitu menjabarkan objek penelitian berdasarkan apa yang 

diperoleh dari sebuah observasi/pengamatan lapangan, wawancara, video 

rekaman, dan studi pustaka. 

 

3.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan data yang akurat 

dalam mendeskripsikan setiap perubahan kesenian Gaok serta keterkaitan dalam 

perspektif  perubahan budaya. 

 

 

 

                                                           
1Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2012)  h. 8 
2 Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1998)  h. 6 
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3.3 Lingkup Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah abah Rukmin selaku juru Gaok , yang 

dianggap mengetahui tentang kesenian Gaok. Hikmawan selaku ketua komunitas 

Girimadani Senter (seniman monolog Gaok).  

Objek penelitian ini adalah kesenian Gaok di desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka Jawa Barat. Fokus penelitian yang dikaji 

secara rinci adalah evolusi kesenian Gaok. 

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kampung Tarik Kolor, Desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka Jawa Barat pada bulan Maret 2016 sampai 

bulan September 2016.  

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Menurut jenisnya metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif yaitu menjabarkan objek penelitian berdasarkan apa yang 

diperoleh dari sebuah observasi atau pengamatan lapangan, wawancara, video 

rekaman, serta studi pustaka. 

Peneliti menjabarkan tentang perubahan-perubahan seni Gaok dengan 

mengolah hasil penelitian dari observasi atau pengamatan lapangan, wawancara, 

video rekaman, serta studi pustaka.  

1. Peneliti melihat video seni Gaok dari youtube dan menemukan keunikan dari 

kesenian tersebut, dengan cara nembang yang berbeda dengan improvisasi, 
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namun setelah ditelusuri peneliti menemukan perubahan-perubahan dalam 

kesenian Gaok di video selanjutnya. Perubahan-perubahan dalam seni Gaok 

yang sangat drastis membuat peneliti tertarik untuk mendalami penelitian lebih 

lanjut. Setelah itu peneliti mencari dan kemudian menemukan tempat 

penelitian, tempat penelitian ini terdapat di Kampung Tarik Kolot Desa Kulur 

Kabupaten Majalengka. 

2. Peneliti melakukan observasi ke Desa Kulur Kabupaten Majalengka pada 

tanggal 26 Maret 2016 untuk bertemu dengan Abah Rukmin sebagai 

narasumber dalam penelitian ini. Peneliti melakukan wawancara dengan Abah 

Rukmin, wawancara ini berisi tentang seputar sejarah dari seni Gaok. Setelah 

mendapatkan informasi dari observasi peneliti mulai melakukan penelitiannya. 

3. Pada11September 2016, peneliti hanya melakukan wawancara di sanggar 

panghegar dengan Hikmawan selaku ketua komunitas Girimandiri Senter 

(komunitas monolog Gaok), wawancara yang diajukan tentang perubahan 

kesenian Gaok. Pada penelitian ini narasumber dapat menjawab setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Peneliti juga merekam hasil 

wawancara. Kemudian peneliti mengambil acuan data tertulis yaitu dari arsip 

yang disimpan di sanggar Panghegar mengenai sejarah kesenian Gaok sebagai 

data pembanding yang telah didapatkan dari narasumber.  

4. Pada 12 September 2016, komunitas yang dipelopori Hikmawan 

mempertunjukan seni Gaok yang sudah mengalami perubahan. Peneliti 

mengamati apa saja perubahan yang terjadi dalam seni Gaok. Pada penelitian 
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ini peneliti juga melakukan dokumentasi yaitu berupa foto dan rekaman 

pertunjukan Gaok. 

Setelah melakukan observasi peneliti melakukan studi pustaka guna 

mendapatkan hasil yang akurat tentang perubahan yang terjadi dengan seni Gaok 

dalam perspektif perubahan budaya. Studi pustaka ini juga dilakukan untuk 

mendapatkan teori-teori yang berhubungan dengan perubahan seni Gaok. 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Tarik Kolot Desa Kulur dan Sanggar 

Panghegar dengan narasumber Abah Rukmin dan Hikmawan. Abah Rukmin 

adalah seniman tradisional asli Majalengka yang mengetahui sejarah tentang seni 

Gaok dan Ikhmawan sebagai seniman monolog Gaok. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat teknik dalam 

mengumpulkan data, yaitu: 

1. Observasi  

 Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang  

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.3 

 Peneliti melakukan penelitan langsung ke lokasi yang menjadi tempat 

penelitian yaitu, Kampung Tarik Kolot Desa Kulur dan Sanggar Panghegar 

yang berada di Kabupaten Majalengka, dan bertemu langsung dengan 

narasumber yaitu Abah Rukmin dan Hikmawan. Di sana peneliti melakukan 

                                                           
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung. Alfabeta, 2012) h.145 
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penelitian sebanyak 3x (tiga kali) selama 3 hari, yakni 26 Maret 2016 pukul 

10.00-14.00 WIB, 11 September 2016 pukul 15.00-18.00 WIB, dan 12 

September 2016. Pada observasi ini peneliti mewawancari serta mengamati 

secara langsung apa saja perubahan dalam seni Gaok yang dipertunjukan oleh 

komunitas Girimadani Senter. Hikmawan sebagai narasumber dan 

menggunakan hasil pengamatan tersebut sebagai sumber data. Kegiatan 

Observasi ini dilakukan terhadap para narasumber yang dianggap paling 

mengetahui tentang seni Gaok. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju pertanyaan dan yang diwawancarai 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan tersebut.4 

 Peneliti melakukan wawancara dengan Abah Rukmin yang dilakukan 

di Kampung Tarik Kolot Desa Kulur Majalengka pada tanggal 26 Maret, dan 

wawancara dengan Hikmawan yang dilakukan di Sanggar Panghegar pada 

tanggal 11 September, dan 12 September 2016. Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan secara terbuka yaitu berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas 

(tidak terikat jawabannya). Peneliti mewawancari narasumber mengenai 

sejarah kesenian Gaok serta tanggapan adanya perubahan yang terjadi pada 

kesenian Gaok. 

 

 

                                                           
4 Basrowi &Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta. Rineka Cipta, 2008)  h.127 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi  ini dilakukan secara langsung dan ditujukan untuk 

memperoleh data secara langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi ini 

berupa foto dan video yang diambil langsung dari tempat observasi yaitu 

Kampung Tarik Kolot Desa Kulur dan Sanggar Panghegar.Dokumentasi ini 

digunakan untuk melengkapi penjelasan tentang data tambahan maupun untuk 

melengkapi penjelasan tentang data-data lain yang diperoleh pada saat 

peneltian berlangsung. Dokumentasi ini dilakukan pada saat wawancara 

dengan mendokumentasikan percakapan, penampilan monolog Gaok serta foto 

yang berhubungan dengan Gaok seperti mengambil dokumentasi replika dari 

buyung dan songsong yang disimpan di rumah abah Rukmin. Peneliti 

menggunakan video pementasan abah Rukmin sebagai data keperluan 

penelitian.  

    Untuk melihat video tersebut link berada di catatan kaki.5 

 

4. Studi Pustaka 

 Mencari sumber bacaan yang tepat dan secara khusus berhubungan 

dengan objek penelitian, yaitu buku yang mengenai seni Gaok serta teori 

perubahan budaya, diantaranya melalui Profil Kesenian Kabupaten Majalengka, 

2014, Apresiasi Musik, 2015, 6 Jam Jago Teknik Olah Vokal, 2011, Jurnal Bentuk-

bentuk Perubahan Sosial dan Kebudayaan, 2011, Kesenian Gaok : Arsip Girimadani 

Senter , 2014, Top No.1 SKL UN SMA/MA IPS, 2016, Teater Monoplay dan 

                                                           
5 https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE  dan https://www.youtube.com/watch?v=oC-
cntY42Fo  

https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE
https://www.youtube.com/watch?v=oC-cntY42Fo
https://www.youtube.com/watch?v=oC-cntY42Fo
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Musikal, 2012, Terampil Bermain Drama, 2007, Antropologi SMA/MA XI,2008, 

Sosiologi SMP/MTs, 2006, Pengantar Ilmu Antropologi, 2007,  Memahami Penelitian 

Kualitatif, 2007, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012, Memahami 

Penelitian Kualitatif,2008  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh diuraikan dan disimpulkan 

dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data : Mengumpulkan data-data yang didapat selama 

penelitian, lalu mengkaji ulang data yang diperlukan 

maupun yang tidak diperlukan. Sehingga data yang 

tidak diperlukan dapat di hilangkan karena tidak 

dibutuhkan dalam penulisan.  

2. Penyajian Data : Setelah melalui reduksi data, peneliti akan menyajikan 

data yang dirasa layak dan tepat sesuai dengan hal yang 

diteliti dalam bentuk laporan. 

3.8 Keabsahan Data 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dari narasumber yaitu 

Abah Rukmin dan Hikmawan. Data juga diperoleh melalui dokumentasi, internet 

dan kepustakaan. 

1.  Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan data sebagai pembanding data. 
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 Teknik keabsahan ini diperoleh dari beberapa data. Langkah-langkah 

yang ditempuh peneliti untuk mencapai keabsahan data adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan dari data lapangan. Data ini diperoleh dari hasil observasi dari 

pertunjukan monolog Gaok dengan adanya video Gaok yang berada di 

youtube dengan versi original serta adanya penguatan dari  narasumber yang 

menunjang selama proses pengumpulan data. 

b. Melakukan pengecekan kajian pustaka dengan mengambil teori dari kajian 

pustaka yang berkaitan mengenai seni Gaok dan teori perubahan budaya. 

Data lapangan yang diperoleh bisa selaras dengan data pustaka bisa juga 

tidak sama dengan data pustaka. 

c. Melakukan wawancara dengan narasumber seniman Gaok yang memang 

ahli di bidangnya guna mendapatkan kelengkapan data dan keabsahan data 

yang diperoleh dari observasi lapangan dan kajian pustaka guna 

mendapatkan hasil apakah data sudah sesuai atau tidak. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Kesenian Gaok mengalami beberapa pergeseran seiring berkembangnya 

zaman. Pergeseran kesenian Gaok dapat dilihat dari fungsi dan bentuk di dalam 

pertunjukannya. Pergeseran kesenian Gaok dibagi menjadi 5 tahapan, yaitu 

periode tahun 1947-1962, periode tahun 1963-1989, periode tahun 1990-1999, 

periode tahun 2000-2013, dan periode tahun 2014-2016. Dilihat dari rentang 

waktu yang cukup lama dan proses yang lambat, maka pergeseran kesenian Gaok 

dapat digolongkan ke dalam bentuk perubahan evolusi.  

4.2  Hasil Data  

4.2.1 Periode tahun 1947-1962 

Periode pertama pada tahun 1947-1962 terbentuk kesenian Gaok di desa 

Kulur. Pada periode ini budaya masyarakat Kulur masih sangat terbelakang, 

kepercayaan terhadap tahayul, budaya pamali dan hal-hal mistis masih kuat, ritual 

sajen masih kental dilakukan oleh hampir seluruh masyarakat baik dalam 

kehidupan sosial (pada saat kehamilan, kelahiran, kematian) maupun dalam 

kehidupan lain seperti saat ingin menanam padi ataupun panen. Sehingga kesenian 

Gaok sangat berperan bagi masyarakat dikehidupan sehari-hari dalam acara ritual.  

Pada periode ini terdapat tokoh penting yang berperan dalam kesenian 

Gaok yaitu Sabda Wangsahardja. Ia berperan sebagai pelopor adanya kesenian 

Gaok di Desa Kulur. Pada periode ini di desa  masih ada istilah menak dan bukan 
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menak (menak yang berarti turunan bangsawan), sehingga Sabda Wangsahardja 

menjadi panutan masyarakat desa. Status sosial dan ekonominya yang lebih 

dibanding masyarakat sekitar tersebut, membuat ia memiliki kemampuan 

mengorganisir masyarakat, salah satunya yaitu mengorganisir para pemuda yang 

memiliki bakat ngahaleuang (nyanyi) dan memainkan alat musik hingga menjadi 

perkumpulan Gaok. Dengan adannya peranan tokoh kharismatik pada periode ini 

berpengaruh terhadap majunya kesenian Gaok. 

Kesenian Gaok memiliki vokal yang sangat khas dari cara 

menembangkannya. Gaok dinyanyikan dengan cara berteriak. Tembang yang 

digunakan adalah pupuh yang bersifat bebas birama sehingga dalam 

menyanyikannya tetap pada pakem nada pupuh namun diberi ornamentasi dan 

improvisasi suara meliuk-liuk serta melengking. Lengkingannya panjang dan 

dalam satu tarikan napas. Seni ini lebih menonjolkan keindahan suara, sehingga 

tidak dibutuhkan alat musik untuk mengiringi saat menembangkan pupuh. Peneliti 

mencoba mengamati video kesenian Gaok yang bersumber dari youtube untuk 

membuat partitur vokal Gaok, namun pada kenyataannya video yang tersedia 

hanya Gaok yang sudah menggunakan alat musik, hal ini seperti yang dikatakan 

oleh narasumber pada wawancara bahwa pada periode tahun 1947-1962 tidak 

ditemukan dokumentasi sehingga peneliti menggunakan video Gaok yang ada.  
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Berikut adalah contoh bentuk vokal Gaok pada jenis pupuh Balakbak yang 

berjudul Carita Ti Hiji Kampung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : vokal Gaok Original 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE&t=3s 

Transkip Notasi : Puji, 2016 

 

Berdasarkan notasi vokal pada pupuh Balakbak, Gaok sering 

menggunakan notasi nada yang tinggi. Notasi yang digunakan pada pupuh 

Balakbak dimulai dari b sampai d2, yang berarti sudah di luar wilayah nada suara 

lelaki yang bersuara tenor. Tenor adalah suara tinggi pada penyanyi pria , secara 

umum tenor terletak diantara nada c sampai nada a1. Belum ada penyebutan nama 

dalam teknik khusus pada vokal kesenian Gaok, namun jika disamakan dalam 

istilah musik, teknik yang digunakan adalah teknik head voice yaitu vokal yang 

menggunakan register suara kepala. Berikut merupakan penggambaran dalam 

wilayah nada suara tenor dan wilayah nada yang digunakan pada vokal Gaok :  

 

https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE&t=3s
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Gambar 4.2 : Wilayah nada suara tenor 

Transkip : Puji,2017 

 

Gambar 4.3 : Wilayah nada vokal Gaok 

Transkip : Puji,2017 

Wawacan yang digunakan dalam kesenian Gaok adalah pupuh, jenis 

pupuh yang sering dinyanyikan adalah pupuh Kinanti, pupuh Sinom, pupuh 

Asmaranda dan pupuh Dangdanggula. Penggunaan pupuh pada wawacan 

kesenian Gaok ini bertujuan untuk keindahan pada saat dilantunkan atau 

dibacakan karena dari setiap pupuh  memiliki karakter isi syairnya, seperti pupuh 

Kinanti yang isinya bertemakan karakter prihatin, menanti cinta kasih seseorang 

kepada kekasih, keluarga maupun teman. Pupuh Dangdanggula isinya 

bertemakan karakter riang, gembira, Pupuh Balakbak isinya bertemakan lawak 

atau banyolan tentang kehidupan sehari-hari, dan sebagainya. Cara dalang dalam 

membacakan wawacan yaitu dengan membacakan sebaris wawacan,  kemudian 

dinyanyikan oleh penyanyi.  

Jumlah pemain pada kesenian Gaok berjumlah empat orang dan berjenis 

kelamin laki-laki. Satu orang bertugas menjadi dalang yang membacakan 

wawacan, kemudian tiga orang lainnya menjadi penyanyi yang saling bergantian. 
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Biasanya para pemain menggunakan baju khas Sunda yaitu baju toro atau baju 

kampret lengkap dengan ikat kepala. Kesenian Gaok sering digunakan untuk 

upacara ritual karena isi wawacannya banyak tuntunan/pesan moral yang sejalan 

dengan makna ritual yang diselenggarakan. Upacara ritual tersebut seperti, 

Babarit (ritual berdoa pada saat ibu hamil 7 bulan), Babarit Pare (menjelang 

musim padi berbuah dan biasanya pada bulan Desember), Ngayun (ritual 

pemberian nama pada bayi, biasanya dilakukan ketika bayi berusia 40 hari), 

Muludan (acara peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW) dan Khitanan.  

Pada periode ini kesenian lain yang berkembang juga ada di desa Kulur , 

seperti seni Sintren (tari dan lagu), Debus (atraksi sulap dan kekebalan tubuh), 

namun tentu saja tidak cocok untuk dijadikan kesenian yang tampil pada saat 

ritual. Durasi dalam pertunjukan kesenian Gaok biasanya  mencapai 9 jam. 

pertunjukan dimulai sejak jam 9 malam sampai dengan menjelang subuh 

(semalam suntuk).  

4.2.2 Periode tahun 1963-1989 

Pada periode tahun 1963-1989 muncul generasi baru dalam kesenian 

Gaok, yaitu Engkos Wangsadihardja, Sukarta, dan Rukmin. Sedangkan Sabda 

Wangsadihardja menjadi sesepuh kesenian Gaok di Desa Kulur. Engkos 

Wangsadihardja berperan sebagai ketua perkumpulan Gaok, karena selain ia 

seorang seniman, ia bekerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang salah satu 

tugasnya memelihara budaya tradisional, sedangkan Rukmin dan Sukarta adalah 

para pemain yang ia bina. Dengan adanya regenerasi pada kesenian Gaok di 

periode ini terdapat perubahan  yang didorong oleh faktor intern yaitu 
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bertambahnya generasi penerus kesenian Gaok. Perubahan ini ditunjukan dengan 

munculnya naskah wawacan Nyi Rambut kasih dan Talaga Manggung yang 

ditulis oleh Engkos Wangsadihardja, sehingga dalam pertunjukan Gaok wawacan 

yang digunakan tidak hanya pada pupuh yang biasa dibawakan.  

Pada periode ini terdapat perubahan dengan penggunaan alat musik dalam 

kesenian Gaok. Para praktisi kesenian Gaok memanfaatkan alat yang ada 

dikehidupan sehari-hari, mereka melakukan percobaan terhadap buyung yang 

terbuat dari tembaga, bentuknya seperti kendi yang berukuran lebih besar. Buyung 

merupakan wadah untuk membawa air yang digendong oleh ibu-ibu pada jaman 

itu. Alat musik buyung dikombinasikan dengan songsong yang merupakan alat 

untuk meniup api yang terbuat dari bambu dengan ukuran sebesar lengan orang 

dewasa, panjangnya satu ruas bambu antara 30-40 cm. Pemain Gaok mencoba 

mencari warna suara yang dihasilkan dari buyung yang ditiupkan menggunakan  

songsong. Dari percobaan tersebut menghasilkan suara yang menyerupai gong. 

Cara memainkan buyung itu sendiri mempunyai teknik yang cukup sulit dari cara 

meniupkan songsong pada buyung, jika teknik meniup tidak tepat maka tidak akan 

menghasilkan suara seperti gong. Selain penambahan alat buyung dan songsong 

penambahan alat yaitu kecrek, alat yang menghasilkan bunyi crak-crak-crek-crek 

yang terbuat dari bambu, berbentuk tabung bambu sepanjang satu ruas, yang 

permukaannya dilubangi dengan gergaji, dimainkan dengan cara menggesekkan 

paku atau benda keras lain ke permukaan bambu tersebut. 

Peneliti melihat terdapat bentuk penemuan baru yang dilakukan dengan 

tahap uji coba  yang ditemukan oleh para pemain Gaok dalam penggunaan alat 
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musik yang sederhana. Hal ini sejalan dengan adanya faktor ekstern yaitu inovasi 

invensi yang menjadi salah satu faktor terjadinya pergeseran kesenian Gaok . 

Adanya faktor inovasi invensi terebut, kesenian Gaok mulai memakai alat musik, 

namun pada saat pembuka dan sebagai jeda dalam pembacaan syair wawacan 

saja, karena keindahan vokal tetap menjadi keutamaan yang ditonjolkan. 

Penambahan  alat musik pada kesenian Gaok bertujuan agar lebih bervariasi dan 

tidak monoton. Dengan bertambahnya alat musik, maka jumlah pemain dalam 

kesenian Gaok menjadi enam orang.  

Peneliti mencoba mendokumentasikan buyung dalam bentuk gambar, 

namun Rukmin tidak lagi mempunyai buyung yang terbuat dari tembaga, hanya 

sebuah replika buyung yang terbuat dari tanah liat yang ia simpan dikediamannya. 

Berikut adalah gambar alat musik buyung dan songsong. 

 

 

 

 

 

 

 

    

      Gambar 4.4 : Buyung Tembaga 

 

Sumber:https://www.google.co.id/searc

h?q=buyung&biw=1366&bih=657&so

urce=lnms , Diakses Pada Rabu, 21 

Desember 2016 

Gambar 4.5: Buyung yang 

terbuat dari tanah liat replika 

       ,  

Sumber : Puji, 2016 

 

 

https://www.google.co.id/search?q=buyung&biw=1366&bih=657&source=lnms
https://www.google.co.id/search?q=buyung&biw=1366&bih=657&source=lnms
https://www.google.co.id/search?q=buyung&biw=1366&bih=657&source=lnms
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Gambar 4.6 : Songsong 

Sumber : https://www.google.co.id/search?q=songsong+bambu&biw=  

Diakses Pada Rabu, 21 Desember 2016 

Peneliti mencoba membuat pola permainan musik berdasarkan dari 

penjelasan narasumber (Rukmin) yang peneliti rekam sebagai gambaran pola 

musik Gaok pada periode ini. Berikut adalah pola permainan musik yang 

digunakan saat pembukaan dan selingan saat pembacaan syair wawacan :  

1) Pembukaan  

 

Gambar 4.7 : pola musik buyung songsong,kecrek 

Sumber : Puji, 2016 

 

2) Selingan saat pembacaan syair 

 

Gambar 4.8 : pola musik 

Sumber : Puji, 2016 

 

https://www.google.co.id/search?q=songsong+bambu&biw=%20
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Penggunaan ritmik dan alat musik yang sederhana, Gaok tetap 

mempertahankan keberadaannya ditengah budaya masyarakat yang sudah mulai 

maju dan berkembang dengan masuknya kemajuan teknologi pada dekade akhir 

delapan puluhan sehingga pada masyarakat tertentu di desa Kulur banyak yang 

menyaksian kesenian lain melalui televisi yang menimbulkan kekhawatiran 

seniman Gaok akan berkurangnya minat pada kesenian Gaok di desa Kulur. 

 

4.2.3 Periode tahun 1990-1999 

Pada periode tahun 1990-1999 kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

Kulur sudah jauh dibanding periode sebelumnya, sehingga pada periode ini 

banyak masyarakat Kulur yang justru mengundang kesenian dari luar ketika ada 

acara desa seperti wayang kulit dan wayang golek. Hal tersebut menjadi salah satu 

faktor yang membuat kesenian Gaok mulai berkurang peminatnya. 

Pada periode ini tokoh yang masih berperan dalam kesenian Gaok adalah 

Engkos Wangsadihardja dan Rukmin. Ini disebabkan karena wafatnya Sukarta 

salah satu penerus Gaok. Engkos Wangsadihardja tetap menjadi tokoh sentral 

sebagai pembina dan pionir dalam melestarikan Gaok. Pada periode ini terjadi 

peranan nilai yang diubah, kesenian Gaok tidak hanya ditampilkan dalam upacara 

ritual namun ditampilkan dalam acara yang bersifat hiburan. Ini dapat dilihat dari 

upaya yang dilakukan oleh Engkos Wangsadiharja yang membawa Gaok ke 

pertunjukan-pertunjukan di luar Kulur, misalnya ke Taman Mini Indonesia Indah 

dan terutama di kota kabupaten pada acara-acara kebudayaan atau festival 

kesenian sunda yang diadakan oleh dinas. Pergeseran ini disebabkan karena 

masyarakat desa Kulur sudah jarang melakukan upacara ritual, sehingga Engkos 
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mengubah peranan kesenian Gaok menjadi hiburan sebagai bentuk upaya demi 

menjaga kelestarian kesenian Gaok. 

Pada periode ini terjadi perubahan dalam penggunaan alat musik pengiring 

kesenian Gaok. Jika pada periode sebelumnya memakai alat musik songsong, 

buyung dan kecrek, pada periode ini menggunakan alat musik tarompet, tamborin 

dan gamelan (kendang, bonang, dan penggunaan saron yang tentatif dikarenakan 

keterbatasan alat musik yang bukan milik sendiri). Alat musik buyung yang 

menghasilkan suara seperti gong, digantikan dengan instrument yang masih dalam 

satu kelompok musik gamelan (bonang, saron, gendang). Sedangkan kecrek 

digantikan oleh alat musik tamborin. Meski alat musik tersebut memiliki 

kesamaan dalam penyebutan kecrek, namun tamborin yang digunakan terbuat dari 

kepingan logam yang berbentuk bundar. Tarompet hanya sebagai tambahan untuk 

mempermanis vokal. Pemain dalam kesenian Gaok menjadi tujuh sampai delapan 

orang.  Pergeseran alat musik ini terbukti dengan adanya video yang berada di 

youtube yang menggambarkan dan terdengar secara jelas adanya alat musik 

tarompet, gamelan (bonang,tamborin,kendang) namun tidak terdengengar ataupun 

terlihat adanya saron. Hal ini sama seperti yang sudah dijelaskan oleh narasumber 

bahwa penggunaan saron tergantung pada keberadaan alat. Melalui video 

kesenian Gaok tersebut  peneliti mentranskip permainan langsung bonang, 

tarompet, gendang ke dalam bentuk notasi. Adapun bentuk pola permainan musik 

pada periode ini sebagai berikut : 
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Gambar 4.9 : notasi musik 

Transkip : Puji , 2016.  

Pergeseran pada alat musik ini disebabkan wafatnya generasi peniup 

buyung, sehingga penerus pemain buyung mengalami kesulitan untuk 

mempelajarinya. Dengan mengubah penggunaan alat musik sebagai pengiring 

kesenian Gaok bertujuan untuk mengantisipasi rendahnya minat masyarakat untuk 

nanggap Gaok, maka dengan merubah jenis alat musik sebagai pengiring kesenian 

Gaok pada saat itu adalah salah satu alternatif solusi untuk membuat Gaok tetap 

hidup dan ditanggap oleh masyarakat. Walaupun sebenarnya intensitas pentas 

Gaok yang diminta oleh warga sangat minim, karena hanya kalangan tertentu saja 

yang menyukai seni tradisional yaitu kalangan menengah ke bawah yang masih 

minat terhadap kesenian Gaok. Peneliti mengamati hal tersebut termasuk salah 

satu faktor internal penyebab pergeseran dalam kesenian Gaok dengan 

berkurangnya sumber daya manusia yang mampu memainkan alat musik buyung 

sebagai salah satu instrument kesenian Gaok.  

Pada periode ini kesenian Gaok biasanya dilangsungkan sampai menjelang 

subuh, kini berubah menjadi hanya sampai lewat tengah malam atau hanya sekitar 

3 jam dikarenakan kurangnya minat masyarakat dengan kesenian Gaok. Selain itu 
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dengan banyaknya personil Gaok yang disebabkan bertambahnya alat musik yang 

digunakan membuat masyarakat kalangan bawah yang merasa berat dalam 

memberikan konsumsi dan akomodasi bagi para pemain Gaok, sehingga semakin 

berkurang intensitas penampilan Gaok pada acara-acara yang diselenggarakan. 

4.2.4 Periode tahun 2000-2013 

Pada periode ini pertunjukkan Gaok pada acara-acara keluarga semakin 

jarang, apalagi dalam kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa, namun 

walaupun demikian seni Gaok masih sesekali tampil pada acara kebudayaan 

tingkat kabupaten. Upaya pelestarian yang dilakukan oleh pemerintah desa tidak 

ada sama sekali, tidak ada pembinaan apalagi regenerasi sehingga Rukmin 

menjadi tokoh sentral gaok satu-satunya, setelah wafatnya Engkos 

Wangsadihardja.  

Pada penelitian ini, peneliti menemukan pertentangan dengan data yang 

didapat melalui arsip maupun pengakuan narasumber yang mengatakan bahwa 

periode tahun 2000-2013 vokal Gaok masih menggunakan gaya bernyanyi Gaok 

yaitu dengan cara berteriak. Pada video yang peneliti temukan di youtube, 

kesenian Gaok tampil dalam sebuah acara yang diselenggarakan tahun 2012. Pada 

video tersebut wilayah nada  yang ditemukan hanya sekitar e2 sampai f3 yang jika 

dilihat dari wilayah suara tinggi pria di bawah wilayah suara tenor. Setelah 

diamati ini disebabkan Rukmin mulai memiliki keterbatasan pada suara yang 

diproduksi karena faktor usia yang membuat sulit untuk menghasilkan suara 

ngagarowok atau berteriak lantang. 
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Pada masa ini berkurangnya tokoh pada seniman Gaok mengakibatkan 

pergeseran dalam pola pertunjukan kesenian Gaok, untuk mempertahankan minat 

masyarakat terhadap pertunjukan Gaok maka selain personil Gaok yang bertugas 

membacakan wawacan dan menyanyikan pupuh, adanya penambahan personil 

dalam kesenian Gaok yaitu seorang  sinden (penyanyi perempuan, yang biasanya 

menyanyikan lagu-lagu khas sunda) yang berfungsi sebagai selingan hiburan dan 

juga sebagai pengisi pada saat pelantun Gaok beristirahat. Selain itu sinden 

perempuan kemudian menjadi salah satu cara para pemain untuk mendapatkan 

uang tambahan dari saweran para penonton. Berikut adalah contoh notasi vokal 

sinden: 

 

Gambar 4.10 : notasi sinden 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE&t=3s 

Transkip : Puji, 2016.  

Tanda garis di atas menunjukan vokal sinden yang hanya menjadi selingan 

ketika penyanyi Gaok telah menyanyikan satu putaran wawacan yang masih 

https://www.youtube.com/watch?v=svEIz6LJTDE&t=3s
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dalam satu pupuh. Hanya saja lirik pada sinden disesuaikan pada pupuh. Notasi 

yang peneliti buat berdasarkan video yang berada di youtube.  

Pada periode ini masyarakat Kulur lebih memilih musik yang lebih 

modern seperti dangdut, jaipong dangdut, organ tunggal untuk dijadikan tontonan 

hiburan pada saat orang hajatan. Meskipun ada pertunjukan kesenian Gaok yang 

ditampilkan, minat masyarakat semakin berkurang untuk menontonnya. Hal ini 

disebabkan masyarakat yang lebih tertarik untuk menonton pertunjukan seni 

modern, sehingga di akhir tahun 2013 kesenian Gaok secara perlahan menghilang 

dan vakum akibat tidak adanya regenerasi dan minat masyarakat yang semakin 

berkurang. 

4.2.5 Periode tahun 2014-2016 

Pada tahun 2014 muncul komunitas Girimadani Senter  yang diketuai oleh 

Hikmawan. Girimadani Senter merupakan komunitas pencinta budaya lokal, 

peduli lingkungan dan sebagai kelompok informasi masyarakat yang ada di Desa 

Kulur. Komunitas ini mulai menggagas upaya pelestarian kesenian Gaok 

dikarenakan kesenian Gaok mengalami kemunduran dan semakin terancam punah 

akibat rendahnya minat generasi muda dalam mempelajari kesenian Gaok. 

Keberadaan Rukmin sebagai satu-satunya pemain Gaok yang tersisa sampai 

dengan saat ini tidak dapat dimanfaatkan lagi karena usia Rukmin sudah lebih dari 

70 tahun. Dengan vakumnya kesenian Gaok, komunitas Girimadani Senter mulai 

mengadakan diskusi membuat rancangan agar kesenian Gaok dapat diminati oleh 

generasi muda.  
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Adanya upaya pelestarian yang telah dirancang, maka pada tahun 2015 

komunitas Girimadani Senter menjadi regenerasi baru dalam kesenian Gaok. 

Selanjutnya Girimadani Senter melakukan usaha sistematis, dengan cara 

melibatkan atau menampilkan seni Gaok pada acara yang diadakan oleh 

komunitas maupun oleh desa, serta mengajak anak-anak muda yang tergabung 

dalam komunitas untuk mencintai seni Gaok sebagai kesenian asli desa Kulur. 

Mengajak belajar memahami apa itu Gaok dan sedikit demi sedikit masih dalam 

proses mempelajari seni Gaok original dari Rukmin. Selanjutnya merubah 

anggapan anak muda tentang Gaok yang diperuntukan orang tua agar tidak ada 

rasa malu dalam memainkannya, dalam hal ini anak muda yang bergabung dalam 

kesenian Gaok tidak dikekang oleh aturan-aturan dan diperbolehkan 

mengembangkan kreatifias dengan harapan menjadi generasi penerus Gaok.  

Pada periode ini terdapat pergeseran pada vokal. Peneliti menuliskan 

notasi vokal Gaok berdasarkan video yang peneliti rekam saat penelitian di 

sanggar Panghegar dengan komunitas Girimadani Senter. Berikut merupakan 

contoh vokal yang menggunakan cerita bebas dengan monolog : 
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Gambar 4.11  

Transkip notasi: Puji , 2016 
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Notasi di atas menunjukan perubahan pada vokal Gaok dilihat dari 

wilayah nadanya yang dimulai dari g sampai a1. Hal ini berpengaruh dengan 

penggunakan register suara. Pada periode sebelumnya Gaok menggunakan 

tekhnik register suara kepala, yang semula improvisasi suara meliuk-liuk serta 

melengking dengan suara yang keras dalam satu napas, kini vokalnya menjadi 

lebih sederhana yaitu dengan penggunaan register suara dada seperti menyanyikan 

lagu pop sunda pada umumnya dan  bebas dalam berimprovisasi, nadanya 

cenderung tidak terlalu tinggi. Hal ini disebabkan  berkurangnya seniman Gaok 

sehingga tidak ada pembelajaran khusus dalam menembangkan Gaok. Untuk 

menghidupkan Gaok kembali, regenerasi baru dibebaskan untuk berimprovisasi 

dan menembangkan sesuai kemampuannya. Berikut merupakan penggambaran 

wilayah nada yang digunakan pada vokal monolog Gaok : 

 
Gambar 4.12 : vokal monolog Gaok 

Transkip : Puji,2017 

Pada periode ini wawacan yang digunakan tidak lagi pupuh, melainkan 

cerita bebas yang dibuat berdasarkan sejarah atau realitas kehidupan dahulu dan 

kini, kritik sosial, serta pesan moral dengan cara penyampaian monolog. Hal ini 

dilatar belakangi oleh Hikmawan (Girimadani Senter) yang berasal dari anggota 

teater, sehingga metode monolog digunakan pada kesenian Gaok, serta minimnya 

pengetahuan tentang pupuh. Alasan lain dari penggunaan metode monolog agar 

pesan yang ingin disampaikan lebih dipahami melalui cerita panjang. Yang 
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dimaksud monolog yaitu seperti dalam sebuah naskah drama, biasanya ada 

pembicaraan panjang seorang tokoh di hadapan tokoh lainnya, dan hanya ia 

sendiri yang akan berbicara, sama halnya dengan monolog Gaok yang diawali 

dengan seseorang yang berbicara sendiri membacakan sebuah cerita panjang, 

kemudian baru dinyanyikan oleh penyanyi dengan lirik yang bertemakan sama. 

Hal ini tentu berbeda dengan pembacaan wawacan oleh dalang pada kesenian 

Gaok diperiode sebelumnya yang membacakan satu baris wawacan lalu 

dinyanyikan oleh penyanyi. Dalam wawacan yang menggunakan monolog akhir 

kalimat barisnya menjadi lebih bebas, tidak terikat dan isinya lebih menggunakan 

bahasa sehari-hari,sehingga dapat diterima dengan baik oleh anak-anak muda, ini 

sebagai salah satu bentuk inovasi dari kesenian Gaok. Adanya pergeseran 

wawacan yang menggunakan cerita bebas dengan metode  monolog, maka 

penyebutannya menjadi monolog Gaok.  

Alat musik yang digunakan pada periode ini adalah Gitar dan bass 

elektrik. Peneliti melihat adanya pergeseran ini dikarenakan perkembangan zaman 

yang semakin maju dan telah banyak mendapatkan pengaruh budaya lain, 

sehingga penggunaan musik tradisional digantikan dengan alat musik modern. 

Selain itu alat musik modern (gitar dan bass) lebih akrab dan biasa dimainkan oleh 

anak-anak muda. Sehingga dalam monolog Gaok, ini menjadi perpaduan budaya 

tradisional dan modern yang dapat menarik generasi baru. Pada masa ini adanya 

suatu adaptasi pada perkembangan zaman mempengaruhi adanya pergeseran alat 

musik yang digunakan. 
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Jumlah pemain utama terdiri dari minimal lima orang. Satu orang sebagai 

penyanyi, satu orang sebagai pembaca dengan metode monolog, satu orang 

pemain gitar, satu orang pemain bass dan satu orang penyanyi latar. Namun dalam 

pertunjukan tertentu jumlah para pemain dapat pula mencapai lima belas sampai 

dua puluh orang yang berperan sebagai alok.  

Pakaian para pemain sudah bebas dan tidak harus memakai pakaian khas 

sunda yaitu baju kampret atau toro, karena para pemain yang didominasi oleh 

anak muda sehingga selera baju yang digunakan lebih modern. Durasi dalam 

pementasan kini berkurang menjadi 30 menit, karena pada pertunjukan monolog 

Gaok biasanya hanya membawakan satu tema lagu saja, selain itu biasanya dalam 

suatu acara hiburan waktu yang dipersediakan tidak begitu lama. Melalui 

perubahan format Gaok menjadi monolog Gaok, Girimadani Senter memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

1) Kesenian Gaok tetap ada dan dikenal walaupun dalam bentuk yang 

berbeda. 

2) Gaok menjadi akrab dikalangan anak muda sehingga ada generasi 

penerus kesenian Gaok. 

3) Menghilangkan rasa tidak percaya diri pada anak muda yang malu 

mengikuti kesenian tradisional. 

4) Dengan memainkannya menggunakan alat musik modern, diharapkan 

tumbuh rasa cinta dan rasa memiliki kesenian Gaok. 

5) Langkah awal untuk upaya pelestarian kesenian Gaok, anak muda yang 

tergabung dalam Monolog Gaok Girimadani Senter nantinya akan 
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didorong untuk memahami dan mampu serta mau memainkan kesenian 

Gaok dengan format asli. 

Adanya pergeseran-pergeseran yang sangat drastis dari kesenian Gaok 

hingga menjadi monolog Gaok, terdapat dampak positif dan negatif yang 

diungkapkan oleh Rukmin selaku seniman satu-satunya yang sudah menjadi 

sepuh. Dampak negatif adanya pergeseran yang sangat drastis ialah hilangnya 

originalitas dari kesenian Gaok. Namun dampak positif yang diapresiasikan oleh 

Rukmin ialah hadirnya generasi muda yang berminat menjadi pemain Gaok untuk 

melestarikannya dan dengan perlahan generasi muda akan mampu mempelajari 

sedikit demi sedikit kesenian Gaok yang original.  
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4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penulisan skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan kurangnya 

narasumber dari seniman Gaok yang dapat ditemui untuk melakukan penelitian 

ini, sehingga sulit untuk mendapatkan informasi. Peneliti juga mengalami 

kesulitan dalam menemukan dokumentasi alat musik serta video tentang kesenian 

Gaok, sehingga peneliti menggunakan video abah rukmin saat pentas dalam 

sebuah acara untuk dijadikan penelitian. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan 

narasumber tentang kurangnya dokumentasi sehingga peneliti mulai menemukan 

dokumentasi video kesenian Gaok dimulai periode 2000-2013. Peneliti kesulitan 

pada saat mentranskrip data yang dilihat di video kemudian dipindahkan ke 

bentuk notasi musik. sehingga penulisan yang dilakukan masih kurang begitu 

sempurna. 
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4.2.6 Tabel Periode Kesenian Gaok 

 

 

 

Periodisasi 

Pergeseran Kesenian Gaok Pada Desa Kulur Kabupaten Majalengka ditinjau dari :  

Sudut 

Pandang 

Masyarakat 

 

Fungsi  

 

Tokoh 

 

 

Faktor 

 

Instrumen 

 

Teknik 

Vokal 

 

Syair 

 

Kostum 

 

Durasi 

1947-1962 Budaya 

masyarakatn

ya masih 

terbelakang, 

percaya 

dengan 

tahayul, hal 

mistis dan 

ritual. 

Digunakan 

dalam upacara 

ritual  

Sabda 

Wangsahardja 

- Tokoh 

Kharismtik 

 

vokal : 4 

orang 

teknik suara 

kepala 

dengan 

ornamentasi 

dan 

improvisasi 

suara 

meliuk-liuk 

serta 

melengking  

Wawacan 

mengguna

kan pupuh  

Baju 

kampret 

atau toro, 

lengkap 

dengan 

ikat 

kepala 

Durasi 

mencapai 

9 jam 

1963-1989 Budaya 

masyarakatn

ya mulai 

maju dan 

berkembang 

seiring 

Digunakan 

dalam upacara 

ritual 

Engkos 

Wangsadihardja

, Sukarta, 

Rukmin 

- Bertambahn

ya regenerasi 

- Inovasi 

invensi 

 

vokal, 

buyung, 

songsong, 

kecrek:6 

orang  

teknik suara 

kepala 

dengan 

ornamentasi 

dan 

improvisasi 

Wawacan 

mengguna

kan pupuh 

Baju 

kampret 

atau toro, 

lengkap 

dengan 

ikat 

Durasi 

mencapai 

9 jam 
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munculnya 

teknologi 

suara 

meliuk-liuk 

serta 

melengking 

kepala 

1990-1999 Kehidupan 

ekonomi 

semakin 

meningkat, 

sehingga 

banyak 

mengundang 

kesenian dari 

luar desa 

Digunakan 

dalam upacara 

ritual dan 

hiburan 

Engkos 

Wangsadihardja

, Rukmin 

- Berkurangny

a regenerasi 

- Peranan nilai 

yang diubah 

 

vokal, 

tarompet, 

gamelan 

(kendang,bo

ning,saron) : 

7-8 orang 

teknik suara 

kepala 

dengan 

ornamentasi 

dan 

improvisasi 

suara 

meliuk-liuk 

serta 

melengking 

Wawacan 

mengguna

kan pupuh 

Baju 

kampret 

atau toro, 

lengkap 

dengan 

ikat 

kepala 

Durasi 3 

jam 

2000-2013 Budaya 

masyarakat 

lebih modern 

sehingga 

lebih 

menyukai 

hiburan yang 

modern 

Hanya sebagai 

hiburan 

Rukmin - Berkurangny

a regenerasi 

- Pengaruh 

budaya lain  

vokal, 

sinden, 

tarompet, 

gamelan 

(kendang,bo

ning,saron) 

: 7-8 orang 

Vokalnya 

mulai 

berbah tida 

begitu 

melengking 

namun 

dengan 

improvisasi 

Wawacan 

mengguna

kan pupuh 

Baju 

kampret 

atau toro, 

lengkap 

dengan 

ikat 

kepala 

Durasi 3 

jam 
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suara 

meliuk-liuk 

2014-2016 Budaya 

masyarakat 

lebih modern 

sehingga 

lebih 

menyukai 

hiburan yang 

modern 

Hanya sebagai 

hiburan 

Hikmawan, 

Komunitas 

Girimadani 

Senter 

- Berkurangny

a regenerasi  

- Adanya 

inovasi 

- Tokoh 

kharismatik 

- Pengaruh 

budaya lain 

Vokal, gitar 

elektrik,bass 

elektrik : 

pemain 

utama 5 

orang, 

jumlah 

pemain 

dapat 

mencapai 

15-20 orang 

yang 

berperan 

sebagai 

alok. 

tidak 

menggunaka

n teknik 

suara kepala 

dan lebih 

bebas dalam 

berimprovis

asi 

Wawacan 

yang 

digunakan 

monolog 

yang 

berisi 

pesan 

kehidupan 

sehar-hari 

serta 

kritikk 

sosial 

Kostum 

bebas dan 

lebih 

bersifat 

modern 

Durasi 30 

menit 

 



 
 

48 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perubahan kesenian 

Gaok digolongkan ke dalam bentuk perubahan evolusi, yaitu perubahan-

perubahan yang terjadi dalam proses yang lambat tanpa ada kehendak tertentu dari 

masyarakat. Adanya pergeseran bentuk dan fungsi pada kesenian Gaok yang 

disebabkan oleh faktor-faktor intern yaitu faktor bertambah atau berkurangnya 

penduduk, faktor peranan nilai yang diubah, faktor peranan tokoh kharismatik, 

faktor penemuan-penemuan baru (inovasi invensi) , dan faktor ekstern yaitu 

pengaruh kontak kebudayaan masyarakat lain. Dari faktor-faktor tersebut, 

perubahan kesenian Gaok didominasi oleh faktor intern yaitu kelahiran dan 

kematian yang berdampak pada berkurangnya regenerasi kesenian Gaok. 

Kesenian  modern yang masuk, mempengaruhi kurangnya minat masyarakat 

terhadap kesenian Gaok, begitupula dengan adanya suatu adaptasi terhadap 

perkembangan zaman yang menggeser musik tradisional yang digunakan pada 

kesenian Gaok.  

5.2 Implikasi 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian mengenai perubahan kesenian 

Gaok dalam perspektif perubahan budaya, diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat Indonesia akan kebudayaan yang sangat luas dan perlu 
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dilestarikan untuk dikembangkan. Tujuannya adalah agar kebudayaan-kebudayaan 

yang ada di Indonesia dapat berkembang dan tetap terjaga kelestariannya. Target 

utamanya yaitu generasi muda yang masih kurang minat dengan kesenian 

tradisional khususnya di daerah Majalengka. Hasil dari penelitian ini pun dapat 

dijadikan bahan referensi bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang 

kesenian Gaok. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Sebagai generasi muda sudah selayaknya dan sepantasnya kita melestarikan 

kesenian tradisional Indonesia, khususnya kesenian kita sendiri yaitu kesenian 

Gaok, oleh karena itu sangat dibutukan kepedulian dari semua lapisan 

masyarakat untuk sama-sama menjaga serta melestarikan kesenian tradisional 

Indonesia. 

2. Sebagai praktisi kesenian Gaok tidak hanya sekedar memainkan atau demi 

mendapatkan nilai value, tapi lebih bisa memaknai agar timbul rasa cinta 

terhadap kesenian Gaok dan mempunyai tanggung jawab demi 

berkelanjutannya kesenian Gaok. 

3. Mendokumentasikan kesenian tradisioanal Indonesia berupa video rekaman, 

dokumentasi tertulis, maupun penotasian musik sangat diperlukan demi 

menjaga kelestarian budaya Indonesia yang bisa saja tergeser oleh 

kebudayaan Barat. 
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GLOSARIUM 

 

Alok   : Penyanyi latar 

Babad : Cerita  

Babarit                           : acara/ritual membacakan doa pada saat seorang ibu 

hamil usia 7 bulan  

Babarit Pare  : Menjelang musim padi berbuah 

Buyung                     : Tempat membawa air berbentuk seperti kendi yang 

berukuran lebih besar 

Carita Ti Hiji Kampung : Cerita di Satu Kampung 

Gaok     : Teriak 

Gorowok   : Berteriak 

Head Voice    : Suara Kepala 

Khitanan   : Acara Sunatan 

Mamaos   : Membaca Teks  

Muludan   : Acara peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

Menak    : Keturunan bangsawan 

Ngahaleuang   : Menyanyi 

Ngayun                       : Acara/ritual pada saat pemberian nama pada bayi, 

biasanya dilakukan ketika bayi berusia 40 hari 

Nembang   : Lagu 
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Pupuh    : Bentuk puisi tradisional Jawa yang memiliki 

jumlah suku kata dan rima tertentu disetiap 

barisnya 

Pupuh Asmaranda              : Puisi yang bertemakan cinta kasih seseorang 

    kepada kekasih, sahabat, maupun keluarga 

Pupuh Balakbak                   : Puisi bertemakan lawak, banyolan tentang  

      kehidupan sehari-hari  

Pupuh Dangdanggula             : Puisi bertemakan ketentraman, keagungan,  

        kegembiraan   

Pupuh Kinanti             : Puisi bertemakan penantian seseorang 

Pupuh Sinom             : Puisi bertemakan kegembiraan  

Saweran             : Cara memberi tip kepada penyanyi 

Songsong                : Bambu yang berfungsi untuk meniup api di  

        tungku     

Wawacan             : Membaca 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

 

Narasumber Pertanyaan 

1. Pakar kesenian Gaok a. Menurut abah, apa itu seni 

Gaok? 

 

b. Kapan kesenian Gaok 

berkembang di Majalengka? 

 

c. Siapa pelopor utama kesenian 

Gaok di Majalengka? 

 

 

d. Apakah kesenian Gaok masih 

sama dari dahulu hingga 

sekarang? 

 

e. Apakah Gaok masih 

dipertunjukan? 

 

 

f. Apakah ada teknik khusus 

dalam menyanyikan Gaok ? 

 

g. Apakah ada pakem dalam notasi 

yang dibawakan pada vokal 

Gaok? 

 

h. Apakah Gaok menggunakan 

musik pengiring? 

 

i. Apakah ada dokumentasi video 

atau audio untuk suara buyung? 

 

j. Apa saja perubahan yang terjadi 

pada kesenian Gaok? 

 

k. Apakah ada alasan dalam 

penggunaan 17 pupuh dalam 

kesenian Gaok? 

 

 

l. Mengapa kesenian Gaok 
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dipertunjukan pada upacara 

ritual? 

 

 

m. Apakah abah ingat perkiraan 

tahun berapa saja Gaok  

berubah? 

 

n. Siapa saja tokoh yang berperan 

dalam kesenian Gaok? 

 

o. Apakah ada latar belakang dari 

tokoh yang berperan yang 

mempengaruhi perubahan 

kesenian Gaok? 

 

p. Bagaimana dengan budaya 

masyarakat kulur ditiap  periode 

dalam perubahan Gaok ? 

apakah ada pengaruh terhadap 

kesenian Gaok? 

 

 

q. Adakah alasan dalam setiap 

perubahan yang terjadi dalam 

kesenian Gaok? 

 

r. Apakah abah tahu mengenai 

monolog Gaok yang digagas 

oleh komunitas Girimadani? 

Apa tanggapan abah? 

 

s. Adakah dampak positif dan 

negatif pada perubahan Gaok ? 

 

 



56 
 

 

2. Praktisi Kesenian Gaok 

(monolog) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menurut bapak apa itu seni 

Gaok? 

 

b. Perubahan apakah yang terjadi 

antara kesenian Gaok Original 

dengan monolog Gaok? 

 

c. Siapa yang mempelopori 

adanya perubahan kesenian 

Gaok? 

 

d. Mengapa disebut monolog 

Gaok? 

 

e. Bagaimanakah sejarah 

terbentuknya komunitas 

Girimadani untuk menjadi 

pelestari Gaok? 

 

f. Sejak kapan komunitas 

Girimadani menjadi penerus 

kesenian Gaok? 

 

g. Mengapa menggunakan metode 

monolog dalam pembacaan 

wawacan? 

 

h. Apakah ada alasan dari setiap 

perubahan yang ada pada 

kesenian Gaok dengan monolog 

Gaok?  

 

i. Berapakah jumlah pemain 

dalam kesenian monolog Gaok? 

 

j. Berapa lama durasi permainan 

dalam monolog Gaok? 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara 

Pewawancara     :    Puji Rahmawati 

Narasumber     :    Rukmin 

Waktu       :    26 Maret 2016 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut abah, apa itu seni 

Gaok ? 

Seni Gaok adalah seni mamaos atau 

wawacan yang berasal dari kata 

wawar ka anu acan (memberi tahu 

yang belum tahu) dengan bacaan 

pupuh, yang dinyanyikan dengan cara 

ngagarowok (berteriak) 

2. 
Kapan kesenian Gaok 

berkembang di 

Majalengka? 

 

Seni Gaok ini sudah ada sejak lama, 

tapi dikembangkan di Majalengka 

tahun 1947 

3. 
Siapa pelopor utama 

kesenian Gaok di 

Majalengka? 

 

Pelopornya itu Sabda Wangsahardja, 

beliau seorang bangsawan yang  

menjadi panutan masyarakat karena  

status sosial dan ekonomoninya 

dibandingkan masyarakat lain. Dia 

juga bisa memimpin organisasi. 

4. 
Apakah kesenian Gaok 

masih sama dari dahulu 

hingga sekarang? 

Wah, kalo sekarang mah sudah 

berbeda jauh. Ada banyak yang 
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berubah, dari setiap bagian. 

 

5. 
Apakah Gaok masih 

dipertunjukan? 

 

Sudah jarang sekali, bahkan sudah 

bisa dibilang vakum. Suara abah juga 

sudah tidak seperti dulu. Sesekali 

diundang karena itu acara keluarga 

abah.   

6. 
Apakah ada teknik khusus 

dalam menyanyikan Gaok ? 

 

Abah tidak paham kalo adanya soal 

teknik, yang jelas abah menyanyikan 

dengan suara ngagarowok dan di 

kasih liukan, napasnya jangan putus-

putus. 

7. 
Apakah ada pakem dalam 

notasi yang dibawakan 

pada vokal Gaok? 

 

Pakem nadanya dari pupuh, tapi abah 

bebas menyanyikannya. Di ujung 

lagu biasanya abah kasih liukan 

supaya bagus.    

8. 
Apakah Gaok 

menggunakan musik 

pengiring? 

 

Awalnya engga, Gaok itu kan yang 

mau ditonjolkan dari suaranya, 

supaya kelihatan suara penyanyinya. 

Tapi kelama-lamaan jadi 

menggunakan musik. Musiknya dulu 

sederhana, Cuma buyung , songsong 

dan kecrek. Waktu itu pemain Gaok 
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yang coba-coba pakai alat seadanya 

dirumah, dan akhirnya menemukan 

hasil suara gong dari buyung itu.  

9 
Apakah ada dokumentasi 

video atau audio untuk 

suara buyung?  

Kalo itu mah neng ga ada, ga ada 

kepikiran buat dokumentasiin, kita 

main tinggal main. Tapi abah bisa 

jelasin gimana suaranya.  

10 
Apa saja perubahan yang 

terjadi pada kesenian 

Gaok? 

 

Banyak neng, dari yang cuma vokal 

sampai ada alat musik, musiknya juga 

berubah-ubah. dari song-song, 

buyung, kecrek jadi diubah pakai 

gamelan sederhana (bonang,tarompet, 

gendang, saron). Kalo saron 

dipakainya kadang-kadang, karna 

alatnya bukan milik sendiri. Pastinya 

berubah juga pemainnya, dari empat 

orang jadi enam karna pakai 

buyung,songsong, kecrek. sehabis itu 

berubah lagi jumlahnya karna pakai 

gamelan sederhana. Lama 

pertunjukannya juga berubah 

semakin lama semakin cepat. Karna 

makin lama minat masyarakatnya 
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berkurang. Kalo dulu main bisa 

sampai semalam suntuk. Biasanya 

dimulai dari jam 9 malam sampai 

pagi. Sekarang bisa cuma tiga jam 

saja.   

11 
Apakah ada alasan dalam 

penggunaan 17 pupuh 

dalam kesenian Gaok? 

 

Iya karena keindahan kata pada 

pupuh dan pupuh memiliki banyak 

tema cerita. 

12 
Pupuh apa yang sering 

dibawakan dalam kesenian 

Gaok? 

Pupuh yang sering dibawakan itu, 

pupuh kinanti, pupuh sinom, pupuh 

asmaranda dan pupuh dangdanggula.  

13 
Mengapa kesenian Gaok 

dipertunjukan pada upacara 

ritual? 

 

Karna jaman dulu masih banyak yang 

mengadakan ritual, dan isi syair pada 

Gaok banyak berisi tuntunan.  

14 Apakah abah ingat 

perkiraan tahun berapa saja 

Gaok berubah?  

Yang abah ingat waktu memakai alat 

musik tahun 1963an, karna abah baru 

bergabung di seni Gaok.  Selanjutnya 

pas berubah jadi gamelan karna 

pemain buyung meninggal, ga ada 

yang nerusin main buyung karna 

mainnya susah, kalo posisi niupnya 

ga tepat, ga akan jadi suara gong. 

Kalo berubah jadi musik gamelan, itu 
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sekitar tahun 1990. Tahun ini jugas 

eni Gaok  bukan dipakai dalam acara 

ritual saja, tapi sudah ikut dalam 

acara hiburan. Selain karna 

peminatnya makin berkurang, ini 

dikarenakan masyarakat kulur yang 

mulai jarang mengadakan ritual.  

15 Siapa saja tokoh yang 

berperan dalam kesenian 

Gaok? 

Yang abah ingat Sabda Wangsahardja 

jadi pelopornya, Engkos 

Wangsadihard-ja , Sukarta sama abah 

ditahun 1963. Tapi Sukarta 

meninggal di tahun 90an akhirnya 

abah sama Engkos yang meneruskan 

Gaok. Sampai di tahun 2000an abah 

sendiri yang nembangkeun karna 

Engkos meninggal. 

16 
Apakah ada latar belakang 

dari tokoh yang berperan 

yang mempengaruhi 

perubahan kesenian Gaok? 

 

Ada, contohnya Sabda dan Engkos. 

Sabda itu keturunan bangsawan, jadi 

masyarakat kulur jadiin beliau 

panutan. Kalo Engkos itu kerjanya di 

Dinas Pendidikan Kebudayaan, jadi 

dia paham betul untuk membawa kita 

para pemain Gaok pentas dimana-
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mana. 

17 
Bagaimana dengan budaya 

masyarakat kulur ditiap  

periode dalam perubahan 

Gaok ? apakah ada 

pengaruh terhadap kesenian 

Gaok? 

 

Ya ginilah neng kehidupan 

masyarakat Kulur dulunya mah masih 

banyak ritual, tapi mangkin kesini 

mangkin modern. Lebih banyak yang 

suka nonton dangdutan atau musik 

hiburan yang lain. Apalagi untuk 

kalangan atas saat jaman dulu, sudah 

bisa lihat kesenian lain tv. Untuk 

kalangan bawah masih ada minat 

walaupun sedikit sama Gaok.  Saat 

ekonomi sudah membaik, mereka 

yang dari kalangan atas lebih sering 

ngundang kesenian dari luar. Yang 

kalangan bawah malah keberatan 

ekonomi karna format Gaok udah 

dirubah make gamelan. Pemainnya 

nambah banyak, penonton keberatan 

ngasih transportasi untuk bayar 

pemain. 

18 Adakah alasan dalam setiap 

perubahan yang terjadi 

dalam kesenian Gaok? 

Kalo perubahan alat, dari jaman ke 

jaman ya neng, awalnya Gaok Cuma 

nyanyian aja. Terus karna merasa 
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bosan gitu-gitu aja ditambahin alat 

musik. Akhirnya para pemain Gaok 

nyari alat yang dipunya untuk jadiin 

alat musik. Kalo sampe berubah ke 

gamelan itu karna pemain buyung 

meninggal jadi ga ada yang bisa 

nerusin. Ditambah lagi minat 

masyarakat yang semakin sedikit. 

Biar gaok tetep tampil dihadapan 

masyarakat, jadi banyak yang dirubah 

biar mempertahankan kesenian Gaok. 

19 
Apakah abah tahu 

mengenai monolog Gaok 

yang digagas oleh 

komunitas Girimadani? 

Apa tanggapan abah? 

 

 

 Abah udah tahu monolog Gaok. 

Karna ketuanya dateng ke rumah 

abah untuk bicara soal itu. Abah 

setuju aja, supaya kesenian Gaok 

tidak benar-benar hilang walaupun 

dengan format yang beda. Tapi 

mereka nantinya mau belajar dari 

sejarah aslinya sama abah sampe ke 

cara pertunjukannya. 

20 
Adakah dampak positif dan 

negatif pada perubahan 

Gaok ? 

 

Pastinya ada neng, dampak 

negatifnya Gaok jadi tidak seasli 

yang dulu. Tapi abah senang 
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sekarang anak muda mulai mau turun 

dalam pertunjukan tradisional 

meskipun sudah campuran. 

Setidaknya tidak hilang sama sekali. 

 

Hasil wawancara di atas merupakan acuan pertanyaan oleh peneliti. Adapun 

pertanyaan yang lain yang belum disebutkan, dikarenakan adanya pertanyaan 

secara spontanitas. 

       Jakarta, 7 Desember2016 
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Hasil Wawancara  

Pewawancara     :    Puji Rahmawati 

Narasumber     :    Hikmawan 

Waktu       :    23 Maret 2016 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak, apa itu 

seni Gaok? 

seni Gaok adalah salah satu jenis 

kesenian tradisional yang 

membacakan dan menyanyikan 

cerita/babad/dongeng/ karangan 

dalam bentuk pupuh (puisi tradisional 

Jawa) dengan cara ngagorowok 

(berteriak) 

2. 
Siapa yang mempelopori 

adanya perubahan kesenian 

Gaok? 

 

 Saya bersama teman-teman 

komunitas Girimadani Senter yang 

menggagas upaya pelestarian 

kesenian Gaok.  

3. 
Perubahan apa saja yang 

terjadi antara kesenian 

Gaok Original dengan 

monolog Gaok? 

 

Perubahannya sangat drastis, mulai 

dari vokal, alat musik, durasi, pakaian 

semua berubah. Perubahan pada 

vokal Gaok yaitu tidak ada tekhnik  

khusus dalam menembangkannya, 

yang semula improvisasi suara 
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meliuk-liuk serta melengking dengan 

suara yang keras dalam satu napas, 

kini vokalnya menjadi lebih 

sederhana dan  bebas dalam 

berimprovisasi, nadanya cenderung 

tidak terlalu tinggi. Ini dikarenakan 

tidak ada regenerasi atau 

pembelajaran khusus tentang vokal 

Gaok. Untuk menghidupkan Gaok 

kembali, regenerasi baru dibebaskan 

untuk berimprovisasi dan 

menembangkan sesuai 

kemampuannya.  

Selain itu perubahan pada musik 

tradisional yang dipakai sebelumnya, 

kini digantikan oleh musik modern 

yatu gitar dan bass. Ini dikarenakan 

anak muda jaman sekarang yang lebih 

terbiasa memainkan alat musik 

modern. Durasi dalam pertunjukan 

pun hanya 30 menit, karena kami 

biasanya hanya membawakan satu 

tema cerita saja. Baju yang digunakan 
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lebih bebas,tidak harus memakai baju 

toro namun sopan. 

4. Mengapa disebut monolog 

Gaok? 

 

Ini disebabkan wawacan yang 

digunakan berdasarkan cerita bebas 

yang saya ambil dari kehidupan 

sehari-hari dan dibacakan dengan 

metode monolog, yaitu pembicaraan 

panjang seorang tokoh di hadapan 

tokoh lainnya, dan hanya ia sendiri 

yang akan berbicara, sama halnya 

dengan monolog Gaok yang diawali 

dengan seseorang yang berbicara 

sendiri membacakan sebuah cerita 

panjang, kemudian baru dinyanyikan 

oleh penyanyi dengan lirik yang 

bertemakan sama. Metode monolog 

ini saya tuangkan kedalam kesenian 

Gaok karena saya berlatar belakang 

pemain teater. 

5. 
Bagaimanakah sejarah 

terbentuknya komunitas 

Girimadani untuk menjadi 

pelestari Gaok? 

 

 

Girimadani Senter merupakan 

komunitas pencinta budaya lokal, 

peduli lingkungan dan sebagai 

kelompok informasi masyarakat yang 
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ada di Desa Kulur. Sehingga melihat 

minimnya minat masyarakat Kulur 

pada kesenian Gaok, membuat 

kepedulian komunitas kami untuk 

meneruskan kesenian Gaok walaupun 

masih dalam proses pembelajaran.  

6 
Sejak kapan komunitas 

Girimadani menjadi 

penerus kesenian Gaok? 

 

Sejak tahun 2014 kami  menggagas 

upaya pelestarian dengan membuat 

diskusi rancangan yang berisikan 

tentang :  

- Menghimpun pemuda yang 

memiliki minat dalam bidang 

seni 

- Menghimpun pemuda yang 

memiliki minat dalam bidang 

kesenian gaok 

- Membuka ruang improvisasi 

dalam kesenian gaok yang 

dibawakan oleh pemuda 

- Membuat format baru kesenian 

gaok yang kami beri nama 

monolog Gaok , sebuah 

perpaduan antara seni tradisional 

(gaok) dan seni modern 

(monolog). Monolog sendiri 

adalah seni teater yang 

dimainkan oleh seorang-diri.  

Pada tahun 2015 kami mulai 

merealisasikan rancangan tersebut  

melakukan usaha sistematis dengan 

cara melibatkan kesenian Gaok pada 

acara yang diadakan oleh komunitas 

maupun desa untuk menumbuhkan 
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rasa cinta dan menghimpun anak 

muda untuk tidak ada rasa gengsi 

belajar kesenian tradisional. 

7. Mengapa menggunakan 

metode monolog dalam 

pembacaan wawacan? 

Dalam wawacan yang menggunakan 

monolog akhir kalimat barisnya 

menjadi lebih bebas, tidak terikat dan 

isinya lebih menggunakan bahasa 

sehari-hari,sehingga dapat diterima 

dengan baik oleh anak-anak muda.  

Isinya bukan sekedar untuk 

dinyanyikan namun bisa dimengerti 

sebagai pesan. 

8. 
Apakah ada alasan dari 

setiap perubahan yang ada 

pada kesenian Gaok 

dengan monolog Gaok?  

 

 

Tentu ada neng, pastinya yang sudah 

saya jelaskan tadi mempunyai alasan-

alasan tertentu, namun semua di 

dasari demi melestarikan kesenian 

Gaok dan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap Gaok supaya anak muda 

tidak gengsi untuk menjadi pemain 

Gaok yang dianggap sebagai seni 

orang tua. 

9. 
Berapakah jumlah pemain 

dalam kesenian monolog 

Gaok? 

Jumlah pemain dalam monolog Gaok 

itu ada 5 namun bisa saja mencapai 
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 15-20 karna ada yang bertugas 

sebagai alok. 

10  
Berapa lama durasi 

permainan dalam monolog 

Gaok? 

 

Biasanya hanya 30 menit, karna kami 

biasanya hanya membawakan satu 

tema cerita saja. Dan biasanya 

disediakan waktu tidak lama oleh 

yang punya acara. 

 

Hasil wawancara di atas merupakan acuan pertanyaan oleh peneliti. Adapun 

pertanyaan yang lain yang belum disebutkan, dikarenakan adanya pertanyaan 

secara spontanitas. 

 

Jakarta, 5 Desember 

2016 
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Lampiran 3 

SURAT PERNYATAAN 

NARASUMBER 1 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

 Nama   : Rukmin 

 Tempat/tanggal lahir : Majalengka / 10 Oktober 1940 

 Alamat   : Kampung Tarik Kolot, Desa Kulur Rt.13/06 

 Pekerjaan  :  Seniman Kesenian Gaok 

 

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data yang 

diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudari Puji Rahmawati dengan 

judul “Kesenian Gaok di Desa Kulur Kabupaten Majalengka dalam Perspektif 

Perubahan Budaya.” 

 

Majalengka, 26 Maret 2016 

 

      Rukmin 
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SURAT PERNYATAAN 

NARASUMBER 2 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

 Nama   : Hikmawan 

 Tempat/tanggal lahir : Majalengka / 19 April 1967 

Alamat                         : Gg. Girimadani No.25 RT.03 RW.01 Blok sepatu 

Saptu Desa Kulur Kecamatan Majalengka 

Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 

 Pekerjaan  : Karyawan Swasta (Konsultan Pemberdayaan)  

 

Menyatakan bahwa telah menjadi narasumber guna memberikan data yang 

diperlukan dalam rangka penelitian skripsi, oleh saudari Puji Rahmawati dengan 

judul “Kesenian Gaok di Desa Kulur Kabupaten Majalengka dalam Perspektif 

Perubahan Budaya.” 

 

Majalengka, 11 September 2016 

                                                                               

   Hikmawan 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

 

Foto 1. Wawancara Abah Rukmin 

Dokumentasi : Puji, 2016 

 

 

Foto 2. Wawancara Hikmawan  

Dokumentasi : Puji, 2016 
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Foto 3. Pemain Monolog Gaok  

Dokumentasi : Puji, 2016 
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Lampiran 5 

BIODATA NARASUMBER 

 

 

 

Nama    :   Rukmin 

Tempat Tanggal Lahir :   Majalengka / 10 Oktober 1940 

Alamat    :   Kampung Tarik Kolot, Desa Kulur 

Rt.13/06 

Pekerjaan   :   Seniman kesenian Gaok 

 

Rukmin adalah Juru Gaok satu-satunya yang masih ada di desa Kulur yang 

dijadikan sebagai pakar dalam penelitian ini.  
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BIODATA NARASUMBER 

 

 

 

Nama    :   Hikmawan 

Tempat Tanggal Lahir :   Majalengka, 19 April 1967 

Alamat                                     :   Gg. Girimadani No.25 RT.03 RW.01 

Blok sepatu Saptu Desa Kulur Kecamatan 

Majalengka Kabupaten Majalengka, Jawa 

Barat 

            Pendidikan terakhir                :  Fak.Pertanian Universitas Wiralodra 

Indramayu Jawa  Barat 

Pekerjaan : Karyawan Swasta ( Konsultan  

  Pemberdayaan) 

 

Hikmawan adalah ketua Girimadani Senter yang mempelopori pelestarian 

kesenian Gaok dijadikan sebagai narasumber dalam penelitian. 
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Lampiran 5 

 

Riwayat Hidup Peneliti 

 

Puji Rahmawati lahir di jakarta pada 

tanggal 7 Maret 1993. Telah menamatkan 

sekolah di SDN Pondok Ranggon 02, MTs 

Negeri 30, SMA Negeri 104 Jakarta tahun 

2011. Kemudian melanjutkan pendidikan 

di Universitas Negeri Jakarta pada tahun 

2011 Fakultas Bahasa dan Seni, Jurusan 

Sendratasik dan mengambil mayor vokal. 

Adapun kegiatan, organisasi dan pengalaman dibidang musik yang telah 

dilakukan peneliti  sebagai berikut :  

 

- Peserta lomba vokal dalam rangka mengangkat Seni Budaya  (2009) 

- Peserta Yamaha Asean Beat Music               (2012) 

- Pengajar Vokal di lembaga musik The Royal   (2015) 

- Pengajar Vokal di Wishing Star Music Academy  (2015) 

- Anggota Jakarta Serenade Choir di Universitas Negeri Jakarta (2014) 

 

 

 

 

 


